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II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 
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4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 
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yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Setiadi NIM 5321022 September 2023. Judul Penelitian: Analisis 

kompetensi guru dalam penyiapan implementasi kurikulum merdeka pada 

madrasah ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

Kata kunci: kompetensi guru, implementasi kurikulum merdeka. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis kompetensi guru 

madrasah ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, menganalisis 

kompetensi guru madrasah ibtidaiyah dalam kaitan dengan implementasi 

kurikulum merdeka se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, dan 

menggambarkan persiapan madrasah ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang dalam menyiapkan kurikulum merdeka.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Subyek penelitian di dilakukan di 6 MI yang terletak di Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan Maret-

Mei 2023. Teknik pengumpulan data menggunakan wawacara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan 

Saldana yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian sudah baik, akan tetapi ada indikator-indikator 

pencapaian yang dominan. Pertama, indikator dominan pencapaian kompetensi 

pedagogik guru MI di Kecamatan Gringsing adalah pada indikator: 1) Menguasai 

karakteristik peserta didik, 2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik, 3) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

Kedua, indikator dominan untuk pencapaian kompetensi professional berkaitan 

dengan kemampuan penguasaan materi pokok/pembelajaran secara luas dan 

mendalam. Ketiga, indikator dominan pencapaian kompetensi sosia yaitu: 1) 

Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 

dan status sosial ekonomi. 2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Ketiga, 

Indikator dominan pencapaian kompetensi kepribadian yaitu ketaatan terhadap 

etika profesi guru menjadi indikator yang dominan dicapai dalam kompetensi 

kepribadian. Ketercapaian kompetensi guru, baik kompetensi pedagokik, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian 

membawa pengaruh yang sangat sognifikan terhadap kesiapan implementasi 

kurikum merdeka di madrasah. Berikut ini kesiapan di beberapa MI di Kecamatan 

Gringsing. Masing-masing madrasah memiliki dominasi yang berbeda terkait 

kompetensi mana yang lebih unggul dan mempengaruhi kesiapan implementasi 

kurikulum merdeka. Penyiapan kurikulum merdekan di MI se-Kecamatan 

Gringsing dilaksanakan dalam bebrapa tahap, yaitu: Membuat pelatihan-pelatihan, 

merancang pembiayaan, menyiapkan sarana dan prasarana, menjalin kemitraan 

antara masyarakat dan orang tua, menyusun  Kurikulum Operasional Madrasah. 
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ABSTRACT 

 

 

Ahmad Setiadi NIM 5321022 September 2023. Research title: Analysis of teacher 

competency in preparing for the implementation of the independent curriculum in 

madrasah ibtidaiyah in Gringsing sub-district, Batang Regency. 

 

Key words: teacher competency, implementation of the independent curriculum. 

 

This research aims to analyze the competency of madrasah ibtidaiyah 

teachers in Gringsing sub-district, Batang Regency, analyze the competency of 

madrasah ibtidaiyah teachers in relation to the implementation of the independent 

curriculum in Gringsing sub-district, Batang Regency, and describe the 

preparation of madrasah ibtidaiyah in Gringsing sub-district, Batang Regency in 

preparing the independent curriculum . 

This research uses qualitative research with a case study type. The research 

subjects were carried out at 6 MI located in Gringsing District, Batang Regency. 

The research was carried out for 3 months, namely March-May 2023. Data 

collection techniques used interviews, observation and documentation. The data 

analysis technique uses the Miles, Huberman and Saldana model which consists 

of data condensation, data presentation and data verification. 

The research results show that the achievement of pedagogical, professional, 

social and personality competencies is good, however there are dominant 

indicators of achievement. First, the dominant indicators of achieving pedagogical 

competence for MI teachers in Gringsing District are the indicators: 1) Mastering 

the characteristics of students, 2) Mastering learning theories and principles of 

educational learning, 3) Organizing educational learning. Second, the dominant 

indicator for achieving professional competence is related to the ability to master 

the main/learning material broadly and in depth. Third, the dominant indicators of 

achieving social competence are: 1) Being inclusive, acting objectively, and not 

discriminating due to considerations of gender, religion, race, physical condition, 

family background and socio-economic status. 2) Communicate effectively, 

empathetically and politely with fellow educators, education staff, parents and the 

community. Third, the dominant indicator of achieving personality competency, 

namely compliance with teacher professional ethics, is the dominant indicator of 

personality competency achievement. The achievement of teacher competence, 

including pedagogical competence, professional competence, social competence 

and personality competence, has a very significant influence on the readiness to 

implement the independent curriculum in madrasas. The following is the readiness 

at several MI in Gringsing District. Each madrasah has different dominance 

regarding which competencies are superior and influence readiness to implement 

the independent curriculum. The preparation of the independent curriculum in MI 

throughout Gringsing District is carried out in several stages, namely: Creating 

training, designing financing, preparing facilities and infrastructure, establishing 

partnerships between the community and parents, preparing the Madrasah 

Operational Curriculum. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Guru merupakan unsur penting dalam pendidikan (Ludwikowska, 

2022). Rosni menyebutkan bahwa faktor utama yang harus dimiliki oleh guru 

adalah kompetensi (Rosni, 2021). Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan dilandasi keterampilan 

dan pengetahuan serta didukung oleh etos kerja yang relevan dengan pekerjaan 

tersebut (Fredy & Hamsinah Day, 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No 16 tahun 2017 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru yaitu guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian.  

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru dalam memahami karakteristik peserta didik dan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya serta membuat perencanaan pembelajaran. 

Kompetensi sosial adalah kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik dengan peserta didik, rekan 

sejawat, orang tua/wali, dan masyarakat. Kompetensi profesional adalah 

kompetensi yang dimiliki oleh guru terhadap pemahaman dan penguasaan 

terhadap materi/konten pembelajaran secara luas dan mendalam. Sedangkan 

kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam 

mencerminkan pribadi yang mantap, bijaksana, dan dapat menjadi teladan bagi 

peserta didik serta memiliki akhlakul karimah (Fredy & Hamsinah Day, 2021).  
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Caena & Redecker menyebutkan bahwa seorang guru yang 

berkompeten harus bertanggung jawab dalam menyiapkan lingkungan dan 

pengalaman belajar siswa. Seorang guru harus mampu membangun hubungan 

kepercayaan dengan murid, mengembangkan strategi dan teknik pembelajaran 

untuk memicu kreativitas siswa, mengembangkan kerjasama tim, dan 

memahami karakteristik siswa serta dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh siswa (Caena & Redecker, 2019). Nusryamsi menjelaskan bahwa 

guru memiliki peran yang penting dalam mengembangkan satuan pendidikan 

khususnya dalam implementasi kurikulum. Kurikulum akan berjalan efisien 

dan efektif apabila guru memiliki kompetensi yang profesional (Nursyamsi, 

2018).  

Kurikulum harus bersifat dinamis dan terus dikembangkan sesuai 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan dunia pendidikan. Kurikulum 

merdeka merupakan salah satu bentuk inovasi pengembangan kurikulum yang 

dilakukan oleh pemerintah. Kurikulum ini memberikan kebebasan dan 

keleluasaan bagi guru dalam mengembangkan pembelajarannya sesuai dengan 

minta peserta didik (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022). Kurikulum ini memiliki 

keunggulan diantaranya lebih sederhana dan mendalam, lebih merdeka, dan 

lebih relevan serta interaktif (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022).  

Implementasi kurikulum merdeka dilakukan dengan menentukan pilot 

project. Berdasarkan hasil pendataan oleh Kemendikbudristek implementasi 

kurikulum merdeka jenajng sekolah dasar sebanyak 84.034 sekolah dari total 

143.265 sekolah yang terdaftar di Provinsi Indonesia.  Madrasah Ibtidaiyah 
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(MI) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal di bawah naungan 

Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan 

pendidikan Islam di jenjang sekolah dasar. Dalam implementasi kurikulum 

merdeka, Direktur Jenderal mengerluarkan SK Nomor 3811 tahun 2022 

tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun 2022 bahwa terdapat 

1.010 MI yang menjadi piloting project implementasi kurikulum merdeka 

(Kemenag, 2022a). Dalam mengimpelentasikan kurikulum merdeka, sekolah 

dan guru perlu persiapan dimulai dari pembuatan kurikulum operasional satuan 

pendidikan/kurikulum operasional madasah, penilaian, capaian pembelajaran, 

alur tujuan pembelajaran, modul ajar, dan sebagainya (Hartoyo & 

Rahmadayanti, 2022).  

Adanya perubahan kurikulum tersebut menjadi tantangan bagi guru 

dan sekolah dalam mengimplementasikan di lapangan (kegiatan belajar 

mengajar). Indriyani & Jannah menyebutkan bahwa penerapan kurikulum 

merdeka perlu disiapkan dengan baik. Mulai dari sumber daya manusia dan 

sarana prasarana yang ada di sekolah. Sumber daya manusia mencakup guru-

guru yang handal. Selain itu, perlu adanya sosialiasi kepada guru, wali murid, 

komite sekolah, dan tokoh masyarakat tentang adanya kurikulum yang baru. 

Sehingga masing-masing orang dapat menjalankan peranya guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah (Indriyani & Jannah, 2023).  

Ihsan menjelaskan beberapa aspek yang perlu dilakukan oleh seorang 

guru dalam menyiapkan kurikulum merdeka mencakup aspek mempersiapkan 

pengembangan perencanaan pembelajaran baik dari format pembuatan modul 
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ajar dan asesmen dalam pembelajaran. Selain itu persiapan sarana dan 

prasarana seperti perpustakaan sangat mendukung persiapan implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah (Ihsan, 2022).  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru dan 

kepala sekolah di salah satu MI di Kecamatan Grinsing pada awal Maret 2023 

menunjukkan bahwa madrasah dalam hal ini adalah kepala sekolah dan guru 

menyambut baik dengan adanya kurikulum merdeka, namun kurang antusias 

terhadap perubahan kurikulum ini. Kurang antusiasnya guru dengan adanya 

perubahan kurikulum ini adalah guru harus merombak kembali pola 

pembelajaran termasuk perangkat pembelajaran dan evaluasi yang dibutuhkan.  

Hasil analisis lain di MI Islamiyah Krengseng juga menunjukkan 

bahwa sebenarnya guru sangat senang apabila pembelajaran yang dilakukan 

adalah berpusat kepada bakat dan minat siswa. Namun secara pelaksanaannya 

guru harus mampu mengidentifikasi bakat dan minat peserta didik secara 

kontinyu dan berkelanjutan. Hal ini yang membuat guru merasa berat karena 

harus membuat perencanaan pembelajaran yang berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya. 

Dengan adanya pola pikir ini menjadikan dasar bagi guru untuk selalu 

dapat mengembangkan kompetensinya sesuai dengan perkembangan zaman. 

Rahman, dkk menyebutkan bahwa kompetensi guru adalah aspek penting 

dalam meningkatkan kinerja (Rahman, Yunus, & Elpisah, 2022). Dijelaskan 

pula bahwa di era sekarang, kompetensi guru merupakan kapasitas dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan di abad 21. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang tingkat kompetensi guru dalam penyiapan implementasi 

kurikulum merdeka tingkat madrasah ibtidaiyah se-kecamatan gringsing. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya kurikulum merdeka disambut baik oleh guru namun kurang 

antusias terhadap implementasi kurikulum merdeka. 

b. Guru senang dengan karakteristik pembelajaran di kurikulum merdeka, 

namun kurang siap untuk mengimplementasikan pembelajaran yang 

berbasis bakat dan minat siswa. 

c. Adanya implementasi kurikulum merdeka membuat guru menjadi harus 

membuat pola pikir dalam pembelajaran. 

d. Perubahan Perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka membuat 

guru merasa berat untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Kompetensi guru yang dianalisis dalam penelitian ini adalah kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi sosial. 

b. Implementasi kurikulum merdeka dibatasi pada aspek pembelajaran. 
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c. Gambaran Persiapan madrasah ibtidaiyah dalam implementasi kurikulum 

merdeka dibatasi pada Kurikulum Operasional Madrasah.  

d. Madrasah Ibtidaiyah dalam penelitian ini dibatasi enam madrasah 

ibtidiyah di Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian , rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kompetensi guru madrasah ibtidaiyah se-kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang? 

b. Bagaimana kompetensi guru madrasah ibtidaiyah dalam kaitan dengan 

implementasi kurikulum merdeka se-kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang? 

c. Bagaimana upaya madrasah ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang dalam menyiapkan kompetensi guru untuk penyiapan 

kurikulum merdeka? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis kompetensi guru madrasah ibtidaiyah se-Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang. 

b. Menganalisis kompetensi guru madrasah ibtidaiyah dalam kaitan dengan 

implementasi kurikulum merdeka se-kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang. 
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c. Menggambarkan persiapan madrasah ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang dalam menyiapkan kurikulum merdeka.  

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis.  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai tingkat kompetensi guru 

tingkat madrasah ibtidaiyah. 

b. Menambah sumber pengetahuan tentang kompetensi guru madrasah 

ibtidaiyah dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum merdeka 

di MI. 

c. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang. 

d. Berkontribusi dalam pengembangan pelaksanaan kurikulum merdeka 

di tingkat madrasah ibtidaiyah. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Guru MI memiliki kompetensi dalam menyiapkan implementasi 

kurikulum merdeka. 

b. Kepala madrasah memiliki pemahaman tentang kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru dalam menyiapkan kurikulum merdeka. 

c. Kepala madrasah dan guru memiliki pemahaman dan kompetensi 

dalam menyiapkan implementasi kurikulum merdeka.  
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

a. Kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang 

Secara umum, pencapaian kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian sudah baik, akan tetapi ada indikator-indikator pencapaian 

yang dominan. Pertama, indikator dominan pencapaian kompetensi 

pedagogik guru MI di Kecamatan Sawangan adalah pada indikator: 1) 

Menguasai karakteristik peserta didik, 2) Menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik, 3) Menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik. Kedua, indikator dominan untuk pencapaian kompetensi 

professional berkaitan dengan kemampuan penguasaan materi 

pokok/pembelajaran secara luas dan mendalam. Ketiga, indikator dominan  

pencapaian kompetensi sosia yaitu: 1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, 

serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 2) 

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Ketiga, Indikator dominan 

pencapaian kompetensi kepribadian yaitu ketaatan terhadap etika profesi guru 

menjadi indikator yang dominan dicapai dalam kompetensi kepribadian 

 



 

 
 

b. Kompetensi guru madrasah ibtidaiyah dalam kaitan dengan implementasi 

kurikulum merdeka se-kecamatan Gringsing Kabupaten Batang? 

Ketercapaian kompetensi guru, baik kompetensi pedagokik, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian membawa 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap kesiapan implementasi kurikum 

merdeka di madrasah. Berikut ini kesiapan di beberapa MI di Kecamatan 

Gringsing. Masing-masing madrasah memiliki dominasi yang berbeda terkait 

kompetensi mana yang lebih unggul dan mempengaruhi kesiapan 

implementasi kurikulum merdeka. 

c. Penyiapan kurikulum merdeka Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang.  

Penyiapan kurikulum merdekan di MI se-Kecamatan Gringsing 

dilaksanakan dalam bebrapa tahap, yaitu: Membuat pelatihan-pelatihan, 

merancang pembiayaan, menyiapkan sarana dan prasarana, menjalin 

kemitraan antara masyarakat dan orang tua, menyusun Kurikulum 

Operasional Madrasah. 

7.2. Implikasi 

Implikasi penelitian ini dapat mencakup beberapa hal berikut: Pertama, 

Hasil penelitian tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang mempersiapkan kompetensi guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Implikasinya adalah pengembangan kompetensi guru dapat 

berkontribusi pada implementasi kurikulum merdeka karena guru merupakan 

pemeran utama dalam pelaksanaan kurikulum. 



 

 
 

Kedua, penelitian ini dapat membantu madrasah dalam membuat 

strategi implementasi kurikulum merdeka. Implikasinya adalah strategi yang 

disusun oleh madrasah menjadi upaya yang disusun berdasarkan kebutuhan 

dan karakteristik madrasah sehingga madrasah akan lebih siap dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Terakhir, temuan penelitian ini dapat memberikan landasan bagi 

pengembangan kebijakan dan dukungan institusional yang lebih baik dalam 

pengembangan kompetensi guru di madrasah. Implikasinya adalah 

peningkatan kesadaran akan pentingnya dukungan dan insentif untuk guru, 

serta peran lembaga pendidikan dalam memfasilitasi dan memperkuat 

pengembangan kompetensi guru yang selalu berkelanjutan. 

7.3. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat direkomendasikan beberapa hal 

sebagai berikut. Bagi pihak sekolah, agar kompetensi guru selalu berkembang dan 

meningkat perlu selalu adanya dukungan dari madrasah baik dari segi insentif, 

pengadaan workshop, dan penambahan saran dan prasarana kerja. Bagi bidang 

keilmuan/pendidikan, agar implementasi kurikulum merdeka dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, maka peninjauan atau evaluasi terhadap penetapan agar 

tidak terjadi kesalahan persepsi pada pelaksanaan di satuan pendidikan guna 

meningkatkan mutu pendidikan.  Bagi pihak pemerintah, agar implementasi 

kurikulum merdeka dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka 

pemerintah dipandang perlu untuk mengetahui berbagai komponen yang harus 

disiapkan agar kurikulum ini dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
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